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The Domestic Role of Men in the Qur'an (Comparative Study of the Interpretation of Imam
Al-Tabari and Zainab Al-Ghazali )

Abstract. In Indonesia generally, parents or the environment indirectly differentiate the roles of boys
and girls. Demands for gender equality are starting to reverberate because more parties feel the need
to voice this issue. Seeing this phenomenon, it is important to know how the role of men where Al-
Tabari represents classical interpretation and Zainab al Ghazali represents contemporary
interpretation. This study uses a qualitative approach with the type of library research. The results of
this study indicate that Imam al-Tabari interprets that men are responsible for women because men
are more important than women, men's priority is because they provide dowry and maintenance,
whereas according to Zainab al-Ghazali Allah SWT determines men to be responsible for women, and
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they have the right to lead and be guardians in the family. The difference between al-Tabari and Zainab
Al-Ghazali lies in the interpretation in dealing with wives who are nushuz, that is, if they don't change
after being given advice, according to al-Tabari if they don't change, confine them to their place of
residence, whereas according to Zainab Al- Ghazali if it doesn't change after being given advice then
ignore it by separating beds.

Keywords: The role of men, al-Tabari, Zainab al-Ghazali

Abstrak. Di Indonesia pada umumnya, orang tua atau lingkungan, secara tidak langsung telah
membedakan peran anak laki-laki dan perempuannya. Tuntutan kesetaraan gender pun mulai
bergaung karena semakin banyak pihak yang merasa perlu menyuarakan persoalan ini. Melihat
fenomena tersebut, penting untuk mengetahui bagaimana peran laki-laki dalam pemikiran tafsir,
dimana Al-Tabari mewakili tafsir klasik dan Zainab al Ghazali mewakili tafsir kontemporer. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan, Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Imam al-Tabari menafsirkan Laki-laki bertanggung jawab atas perempuan
karena laki-laki lebih utama dari pada perempuan, sedangkan menurut Zainab al-Ghazali Allah SWT
menetapkan laki-laki untuk bertanggung jawab atas perempuan, dan mereka berhak memimpin dan
menjadi wali dalam keluarga. Adapun perbedaan al-Tabari dan Zainab Al-Ghazali terletak pada
penafsiran dalam menghadapi istri yang nushuz, yaitu jika tidak berubah setelah diberikan nasehat,
menurut al-Tabari jika tidak berubah kurunglah mereka ditempat tinggal mereka, sedangkan menurut
Zainab Al-Ghazali jika tidak berubah setelah diberikan nasehat maka abaikanlah dengan cara pisah
ranjang.

Kata kunci : Peran laki-laki, al-Tabari, Zainab al-Ghazali

PENDAHULUAN

Dalam diskursus sosial kontemporer agenda besar yang harus dihadapi adalah
usaha dalam mengatasi ketimpangan sosial, dan diskriminasi, yang terjadi dalam
masyarakat sosial.! Salah satu isu yang tidak pernah habis diperbincangkan pada
akhir-akhir ini, baik itu oleh politisi, akademisi, maupun masyarakat secara umum di
berbagai negara adalah persoalan gender. Tuntutan kesetaraan gender pun mulai
bergaung dari segala penjuru dunia. Semakin banyak pihak yang merasa perlu
menyuarakan persoalan ini, termasuk di kalangan Muslim.>

Jika perempuan mengerjakan pekerjaan yang dianggap merupakan pekerjaan
laki-laki, maka dianggap menyalahi kodrat. Kodrat yang dimiliki seorang perempuan
seperti ia memiliki rahim, vagina dan payudara, sedangkan laki-laki memiliki buah
zakar, penis dan sperma. Sedangkan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan, hak seseorang untuk memilih waktu, tempat, dan jenis pekerjaan adalah
berkaitan dengan gender.3

Perbedaan jenis kelamin ini bukanlah suatu kebetulan belaka. Tapi tentu saja
mempunyai maksud dan tujuan penciptaan tersendiri terkait dengan peran, fungsi
dan tugas manusia di muka bumi. Perbedaan ini membawa konsekuensi pada adanya

! Erich Fromm, Cinta, Seksualitas dan Matriarki, terj. Pipit Maizier (Yogyakarta: Jalasutra, 2007),
9-10.

2 Kadarusman, Agama, Relasi Gender dan Feminisme (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 86.

3 Loeziana Uce, “KESEIMBANGAN PERAN GENDER DALAM AL-QUR’AN” (t.t.), 37.
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perbedaan karakter, hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan sebagaimana
yang dapat di saksikan dalam realitas kehidupan ini.

Walaupun masing-masing mempunyai peran utama yang berbeda, namun
harus menjadi satu kesatuan dalam rangka mengemban peran dan tugas masing-
masing (QS. Ar. Rum (30): 21). Pada konteks ini, perbedaan biologis (seks) adalah
salah satu perangkat yang diberikan Allah SWT yang mengarahkan dan dalam rangka
mendukung tugas masing-masing di muka bumi sebagai khalifah Allah SWT di muka
bumi. 4

Terdapat ayat yang sering diperdebatkan tentang peran laki laki yaitu ayat ke
34 dalam surat al-Nisa’

OMGATH (.g\,,\ iR TG ek 16 it mpu;u\&df :j\;;j
@L/Aﬂ\é&;}};wb&m,.bﬁj /ﬁyuf@&/ﬁ\bbww\
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nushuz hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. 5

Imam al-Tabari sebagai mufassir klasik menjelaskan, bahwa kata gawwam
bermakna penanggung jawab, dalam arti bahwa laki-laki bertanggung jawab dalam
mendidik dan membimbing wanita.® Dan menurut Zainab al Ghazali sebagai mufassir
kontemporer menjelaskan bahwa Allah SWT yang menetapkan laki-laki untuk
bertanggung jawab atas perempuan, sehingga mereka berhak memimpin dan
menjadi wali dalam keluarga, dalam arti laki-laki adalah pemilik serta pemelihara istri
dan anak-anaknya.”

Latar belakang diatas menjadi alasan penelitian ini, yang bertujuan untuk
mengetahui peran laki-laki dalam pemikiran tafsir klasik dan kontemporer. Dimana
Al-Tabari mewakili tafsir klasik dan Zainab al Ghazali mewakili tafsir kontemporer,
penulis melakukan penelitian dengan judul “PERAN DOMESTIK LAKI-LAKI DALAM
AL-QURAN (Studi Komparatif penafsiran Imam al-Tabari dan Zainab al-Ghazali)”

4 Tohirin dan Zamahsari, “PERAN SOSIAL LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN PERSPEKTIF AL-
QUR’AN,” Profetika: Jurnal Studi Islam, vol.22, no. 1 (4 Juni 2021), 92.

5 Al-Qur’an Al-Karim (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 84.

6 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan An Ta'wil ayi al- Qur’an (Kairo: Dar
as-salam, 2007), 702

7 Zaenab al-Ghazali al-Jabily, Nadzarat Fii Kitabillah (Mesir: Dar al-Shuruq, 19954), 301.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber tertulis. Metode ini
cocok untuk penelitian yang tidak memerlukan pengumpulan data langsung di
lapangan, melainkan melalui literatur yang ada, sumber primer penelitian ini adalah
kitab tafsir karya Imam at-Tabari dan Zainab al-Ghazali

PEMBAHASAN
Biografi Imam Ibnu Jarir al-Tabari

Nama lengkap beliau adalah Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Katsir bin Khalid al-Tabari, ada pula yang berpendapat bahwasannya nama lengkap
beliu Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al- al-Tabari.?
Beliau dilahirkan di Amul, Thabaristan yang terletak di pantai selatan laut
Thabaristan (laut Qazwayn) pada tahun 224 H/837 M. Beliau adalah seorang
sejarawan besar, ensiklopedis, ahli tafsir, ahli gira’at, ahli hadis, serta ahli figih. Beliau
mulai belajar sejak usia yang sangat belia dengan kecerdasan yang sangat menonjol.®

Imam Ibnu Jarir al-Tabari wafat pada waktu magrib akhir ahad, antara dua hari
pada akhir bulan Syawwal tahun 310 H. Dimakamkan pada pagi hari senin, di
kediaman beliau di Bagdad. Beliau diantarkan oleh jutaan manusia serta beliau
disholati selama beberapa bulan baik siang mapun malam. Beliau mewariskan banyak
maha karya ilmu agama dan akhlak.™

Karya-Karya Imam Ibnu Jarir al-Tabari

Imam Ibnu Jarir al-Tabari termasuk Ulama yang terbilang produktif dalam
menulis. Adapun karya intelektual Imam Ibnu Jarir al-Tabari tidak bisa dipastikan
jumlahnya. Sebuah riwayat dalam sebuah buku yang berjudul berguru Kepada Sang
Maha guru karya Muchlis M. Hanafi menjelaskan bahwa Imam Ibnu Jarir al-Tabari
setiap harinya mampu menulis sebanyak 14 lembar. Dengan demikian, diperkirakan
selama hidupnya apabila dihitung dari masa akil baligh yakni kisaran 72 tahun masa
hidupnya, maka beliau sudah menuliskan sebanyak 358.000 lembar.” Sedangkan
riwayat lain menyebutkan bahwa Imam Ibnu Jarir al-Tabari setiap harinya beliau bisa
menuliskan 40 lembar.®2

Namun sayangnya, tidak semua karya Beliau sampai kepada kita. Karya-
karyanya terutama yang mengulas mengenai bidang hukum lenyap bersamaan
dengan lenyapnya mazhab Jaririyah.B

Karya-karya Imam Ibnu Jarir al-Tabari diantaranya:'

8 Muhammad Husain. al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun. (Beirut: Dar al-Qalam, 2015), 180.

9 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 221.

' al-Tabari, Jami al-Bayan An Ta'wil ayi al- Qur'an, 1.

" Hanafi Muchlis M., Berguru Kepada Sang Mahaguru (Tangerang: Lentera Hati, 2014), 1.

2 Ali Trigiyatno, “Wanita sebagai Hakim dan Imam Shalat,” Jurnal Muwazah IAIN Pekalongan,
vol.6, no. 2 (2012), 217.

3 Nadia Zuraya, imam al-Tabari sang Ulama Multi disipliner (Jakarta: Republika, 2011), 135.

“ Rasihan Anwar, melacak unsur-unsur Israiliyyat dalam tafsir ath-Thabari dan Ibn Katsir
(Bandung: Pustaka Setia, 1949), 58.
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a. Dalam bidang Tafsir
- Jami’ al-Bayan fi Tafsir Ayi Al-Qur’an
b. Dalam bidang Qiro’ah
- Kitab al-Qiraat wa al-Tanzil al-Qur’an
c. Dalam bidang Hadits
- Tahzib al-Asar wa Tafsil al-Sabit ‘an RasulAllah min al-Akhbar
d. Dalam bidang Figih
- Ikhtilaf Ulama’ al-Amsar fi al-Ahkam Syarai al-Islam
- Latif al-qawl fi al-Ahkam Syarai al-Islam
- Al-Khafif Ahkam Syarai al-Islam
- Kitab Mukhtasar Manasik al-Hajj
- Kitab Mukhtasar al-Fara’id
- Kitab al-Radd ‘ala Ibn abdu al-Hukm ala Malik
- Kitab Basit al-Qawl fi al-Ahkam Syarai al-Islam
- Kitab Adab al- Qudah
e. Dalam bidang Ushuluddin
- Al-Basariyah fi Ma’alim al-Din
- Risalah al- Musammah bi Sarih al-Sunnah
- Kitab al-Mujaz fi al-Usul
- Kitab Adab al-Nufus al-Jayyidah wa al-Akhlaq Al-Nafisah
f. Dalam bidang Sejarah
- Tarikh al-Umam wa al-Mulk
- Kitab Zail al-Muzil
- Kitab fadail ‘Ali ibn Abi T{alib
- Kitab fadail Abi Bakr wa Umar
- Kitab fadail al-Abasi

Biografi Zainab Al-Ghazali

Zainab Al-Ghazali Al-Jabili lahir pada Tanggal 2 januari 1917 atau 8 Rabiul Awal
1335 H. Beliau lahir di sebuah desa yang bernama Mayyet Ghamar di sebuah propinsi
yang bernama Dagahliyah, daerah Buhairah, Mesir. Beliau bernasab mulia, karena
ayahnya adalah keturunan Khalifah Umar Ibn Khattab ra. Dan ibunya bersambung
nasabnya dengan cucu Rasulullah SAW yaitu Al-Hasan Ibn Abi Talib ra. ayahnya
bernama Muhammad Al-Gazali Al-Jalibi salah satu ulama besar di Al-Azhar dan juga
pengusaha kapas terkenal.’s

Zainab wafat pada usia yang ke-88 tahun pada tanggal 3 Agustus 2005 jasadnya
diiringi oleh ribuan rakyat dan dishalatkan di masjid Rabi’atul Adawiyyah, beliau
meninggalkan berbagai kenangan selama aktivitasnya dalam memajukan umat.

Karya-Karya Zainab al-Ghazali
Zainab Al-Ghazali sangat produktif dalamhal tulis menulis, diantara karya-
karya yang ditulis beliau adalah :

5 Dhani El-Ashim, “Zainab Al-Ghazali,Srikandi Islam asal Mesir,” Kiblat (30 Juli 2016), 7, diakses
14 Desember 2022, http://www kiblat.net/2016/07/03/zainab-al-ghazali-srikandi-islam-asal-mesir/.
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Ayyam min Hayati
Zindan Hatiralar (Kenangan Penjara Bawah Tanah)
Ila Ibnati
. Musykilat al-Syabab Wa al-Fatayat Fi Marhalah al-Murahaqah
Malak Wa Amal Sya’ab
. Nahwa Bi’tha Jadid
Nazarat Fi al- Din Wa al-Hayat
. Sharah al-Arba’in an-Nawawiyah
. Nazarat Fi Kitabillah
10.Asma’ Allah al-Husna
11. Gharizah al-Mar’ah
Dan sebagian besar buku-bukunya telah diterjemahkan ke perbagai Bahasa
termasuk Bahasa Indonesia.'

© XN OV AW N

Konsep Gender

Gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang
disebabkan bukan karena perbedaan biologis dan bukan karena kodrat Tuhan,
melainkan tercipta melalui proses sosial budaya yang Panjang."”

Jenis kelamin atau seks mengacu pada perbedaan fisik antara orang-orang
yang berjenis kelamin laki-laki, perempuan. Jenis kelamin disebut juga “seks natal”
karena ditentukan sejak lahir berdasar karakteristik anatomis dan fisiologis. Jenis
kelamin ditentukan dari susunan hormon dan kromosom. Misalnya perempuan saat
lahir memiliki tingkat estrogen dan progesteron lebih tinggi serta dua salinan
kromosom X. Sementara laki-laki punya kadar testosteron lebih banyak dan
kromosomnya terdiri dari satu kromosom X dan satu Y.

Sifat, peran, dan ranah gender dapat berubah-ubah dalam waktu, kondisi, dan
tempat yang berbeda, sehingga peran laki-laki dan perempuan mungkin dapat
dipertukarkan. seks bersifat mutlak sementara gender cenderung tidak. Seks adalah
perbedaan biologis seorang laki-laki dan perempuan yang sudah dibawa sejak lahir.
Sedangkan, gender adalah karakteristik laki-laki dan perempuan yang dibentuk
dalam lingkungan sekitar atau masyarakat.®

16 Giti Zaharah Hamid dan Wan Ramizah Hasan, “ZAINAB AL-GHAZALI AL-JUBAILY DAN
TAFSIR NAZARAT FI KITABILLAH : SATU SOROTAN,” International Conference on Arabic Studies
and Islamic Civilization, iCASiC2015 (2015), 598, https://pdfslide.net/documents/zainab-al-ghazali-al-
jubaily-dan-tafsir-nazarat-fi-kitabillah.html?page=1.

7 Alfred Ena Mau, “Kesetaraan Gender: ‘Peran Antara Laki-laki dan Perempuan Yang
Seimbang,”  bengkelappek.org, (27  Juni  2016), diakses 24  Desember = 2022,
https://bengkelappek.org/opini/174-kesetaraan-gender-peran-antara-laki-laki-dan-perempuan-yang-
seimbang.html.

1 Mau, “Kesetaraan Gender : ‘Peran Antara Laki-laki dan Perempuan Yang Seimbang.”
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Laki-Laki dalam Al-Qur’an
Kata Laki-laki dalam al-Qur’an

Al-Qur'an menyebut kelamin sebagai identitas biologis, dengan term al-
Dhakar wal al-Untha, Akar kata 253 terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 184." Term
dhakar dalam kaitan kelamin manusia berarti jantan atau laki-laki, lawan dari
perempuan atau betina.*

Kelamin sebagai identitas gender disebut al-Qur’an dengan term al-Rijal (J_}
) dan al-Nisa’/al-Mar’ah (sLsi) <¢1 )\ ) Kata al-Rajul, jamaknya al-rijal, berasal dari akar
kata (J>)) . Makna asal kata ini adalah kaki, kemudian menjadi al-rajul yang berarti
laki-laki.>

Terdapat perbedaan yang cukup mendasar antara kata rijal dengan dhakar.
Kata rijal memiliki cakupan makna yang lebih luas dari pada dhakar Kata dhakar
menekankan makna biologis yang menunjukkan kepada jenis kelamin, dhakar adalah
manusia yang berkelamin laki-laki Berbeda dengan dhakar, kata rijal memiliki
imbuhan-imbuhan makna yang tidak hanya menunjukkan kepada arti biologis saja,
tetapi memiliki cakupan makna semantik yang lebih luas.?

Akar kata J>, dengan berbagai bentuknya terulang sebanyak 73 kali di dalam
al-Qur’an, dengan rincian;
Rajul sebanyak 16 kali
Rajulani atau Rajulayn sebanyak 5 kali
Rajulan 8 kali
Rijal sebanyak 28 kali (semuanya untuk makna laki-laki dengan segala konteksnya)
16 kali digunakan dalam bentuk rijl atau arjul (yang bermakna kaki dengan segala
konteksnya pula).

o

Peran Laki-laki dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an Allah SWT secara spesifik telah menyebutkan kata (Rijal)
secara berulang-ulang dengan makna yang berbeda sebagaimana yang akan
dijelaskan berikut :
a. Al-Qur’an surat Al-Nisa’ ayat 34

9 Abi Husain Ahmad bin Faris Zakaria, Mujam Magqayis al lughah (Kairo: Syirkah Maktabah
Musthafa al Babi, 1994), 388.

20 Ar-Raghib al-Ashfahani, dalam Mufradat fi Gharib al-Qur’dn (Beirut: Dar al-Qalam, 1991), 181~
182.

2 Tbid., 194.

22 Abdurrahman, Al Qur'an & Isu-isu Kontemporer (Yogyakarta: Elsaq Press, 2011), 340.

2 Risman Bustamam, “BAHASA al-Qur'an TENTANG SEKSUALITAS MENURUT TAFSIR AL-
MISHBAH DAN RELEVANSI DENGAN PENDIDIKAN DAN GENDER,” AGENDA: Jurnal Analisis
Gender dan Agama, voli, no. 1 (28 Desember 2017), 8, diakses 30 Desember 2022,
https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/agenda/article/view/939.
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nushuz hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.>#

Pada ayat di atas kata Rijal digunakan untuk menggambarkan sosok laki-laki
sebagai pemimpin keluarga sebagaimana yang dikemukaan oleh Ibn Katsir,*
Sebagaima firman Allah SWT dalam Al- Qur’an surah Al-Tahrim ayat 6.

-
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Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat

yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.?®

b. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 23

Q,Jgrgu;&;muuu ﬁﬁxcjx,;\ww &l uyudm uy,,Ju
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Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, yang telah diberi
nikmat oleh Allah, “Serbulah mereka melalui pintu gerbang (negeri) itu. Jika kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan bertawakalah kamu hanya kepada
Allah, jika kamu orang-orang beriman.””

Dalam Surah Al-Maidah ayat 23 kata Rijal digunakan untuk menggambarkan
sosok pemimpin diantara 12 pemimpin bani Israil sebagaimana yang dikemukakan

24 Al-Qur’an Al-Karim (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), 84.
25 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, 774.

26 Al-Qur’an Al-Karim, 560.

27 Ibid., Al-Qur'an Al-Karim, 1.
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oleh Al-Qurtubi, dan Jalalain. Ibnu Katsir menyebutkan yaitu orang-orang yang
mempunyai pengaruh yang besar dan kedudukan®® sedangkan Imam al-Tabari
menjelaskan dua orang shalih dari kaum nabi Musa. Pejelasan para mufassir ini
tidaklah bertolak berlakang karena seorang pemimpin pasti memiliki pengaruh dan
kedudukan yang besar di kaumnya dan sebagaimana telah dijelaskan kedua orang
tersebut adalah orang yang beriman kepada nabi Musa dan termasuk orang-orang
yang shalih. Para mufasir juga menyebutkan keduanya adalah orang yang bijaksana
dan termasuk orang-orang yang taat kepada perintah Allah SWT dan takut terhadap
siksa Nya.2®

c. Al- Qur an Surat Al-Taubah ayat 108
~/f;:‘” 5 TSI S S I T O S
u;-«%J\’Ji\::’ 4 a4 Ol G »yJ) G Sk J"@—f\w\%\i\f}ﬁy

Janganlah engkau melaksanakan salat dalam maSﬂd itu selama Iamanya.
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebih
pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih.3°

Dalam ayat diatas kata rijal digunakan untuk menggambarkan sosok laki-laki
yang menghidupkan masjid dengan kegiatan ibadah, mereka suka bersuci dan
membersihkan diri dari najis dan juga bersuci dari dosa-dosa dengan cara bertaubat,
yang dimaksud dengan membersihkan diri yakni membersihkan diri dari kotoran
lahir dan batin. Membersihkan diri dari kotoran batin seperti menjahui kesyirikan
dan akhlak-akhlak buruk sedangkan membersihkan diri dari kotoran lahir seperti
mehilangkan najis dan mengangkat hadats.

d. Al-Qur’an Surah Al Nur ayat 37
q;ssufofujgj \fxzyfm;/% ww/@ww\@

38 208

orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat )3

Dalam ayat diatas kata Rijal digunakan untuk menggambarkan sosok pedagang
atau pekerja yang beriman, jujur, baik, sekaligus bertaqwa. Rijal yang dimaksud
adalah laki-laki yang memiliki tekad dan niat untuk memakmurkan masjid yang

28 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2006), 417.

29 al-Tabari, Jami al-Bayan An Ta'wil ayi al- Qur’an, 702.

3° Al-Qur’an Al-Karim, 204.

3 Ibid., 355.
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merupakan rumah Allah SWT Rijal yang senantiasa mencari keridhaan Nya, tidak
dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari berdzikir kepada Allah SWT dan
menegakan sholat. Dikhususkan penyebutan perniagaan adalah karena perniagaan
merupakan faktor terbesar yang menyebabkan manusia lalai untuk mengingat Allah
SWT. hati mereka selalu berdzikir, tidak lalai, dan lisan mereka tidak berkata yang
sia-sia dan sesuatu yang tidak bermanfaat.

e. Al Qur’an Surah Al -Ahzab ayat 23.
JLNU"WJM&}@U”W ‘L»LC‘\M\ bj\;\cb)ﬁwajwﬂ

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur, dan di

antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak
mengubah (janjinya)*

Dalam ayat diatas kata Rijal digunakan untuk menggambarkan sosok laki-laki
yang menepati janji kepada Allah SWT, mereka menunaikan, melaksanakan dan
meyempurnakannya. Rijal yang ikhlas mejalankan apa yang telah mereka janjikan
sedangkan Jalalain menjelaskan Rijal yang bertahan bersama nabi Muhammad SAW.
atau mengikuti ajarannya.

f. Al-Qur’an Surah Yasin ayat 20
N

s A g J6 s s s T iy
Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia berkata,
“Wahai kaumku! Ikutilah utusan-utusan itu. 33
Dalam ayat di atas kata Rijal digunakan untuk menggambarkan sosok yang
beriman serta mengesakan Allah SWT dalam beribadah dan sangat bersemangat
untuk memberikan nasihat kepada manusia agar mereka beriman dan melarang
melakukan kekufuran.

Kewajiban suami dalam al-Qur’an

Kewajiban suami terhadap istrinya merupaka upaya agama islam mengangkat
harkat dan martabat perempuan, supaya tidak direndahkan seperti yang terjadi pada
masa agama islam belum masuk pada bangsa arab dan seluruh negri di masa lampau.
34

Kewajiban suami terhadap istrinya terbagi menjadi dua hal, yaitu kewajiban
yang bersifat materi dan kewajiban yang bersifat non materi.

32 Ibid., 421.
33 Ibid., 441.
34 Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 11.
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1. Kewajiban yang bersifat materi.
a. kewajiban memberi mahar.

Suami wajib memberikan mahar kepada istrinya dan bukan kepada walinya,
ataupun orang terdekatnya kecuali dengan seizin istrinya.3> Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Nisa’ ayat 4.

RGN SRt ERERGURE MMM;L.JJ\ |85

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin tersebut dengan senang hati, Maka terimalah dan
nikmatilah pemberian tersebut dengan senang hati.3®

b. Nafkah, Pakaian dan Tempat Tinggal.

Nafkah berasal dari bahasa arab (an-nafaqah) yang artinya pengeluaran. Yakni
Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik
atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.3”

Besaran jumlah nafkah yang wajib diberikan seorang suami terhadap istrinya
adalah yang dapat mencukupi keperluan secara wajar, meliputi keperluan makan,
pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya.3®

Tentang kewajiban nafkah ini telah dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an
surah Al- Baqarah ayat 233.

55, INANCEEE IR >bg~5u~w = Gl W;JQ,J
\:G-;‘-:‘j \_:;Kj\! JJ/—«—J\;} Er

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya.”3°

Maksud dari kata 41 233 pada ayat di atas adalah ayah kandung. Artinya,
seorang ayah diwajibkan memberi nafkah untuk ibu dari anaknya dengan cara yang
ma’ruf. Yang dimaksud dengan <233+l adalah menurut kebiasaan yang telah berlaku
di masyarakat tanpa berlebih-lebihan, juga tidak terlalu di bawah kepatutan, dan
disesuaikan juga dengan kemampuan finansial ayahnya.+°

Adapun menyediakan tempat tinggal yang layak merupakan kewajiban seorang
suami terhadap istrinya sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al-T{alaq : ayat 6

35 Sayyid Sabiq, , Figh Sunnah, terj. Drs. Muhaammad Thalib, (Bandung: PT Alma’arif, 2001, Jilid
7), 53-

3¢ Al-Qur’an Al-Karim, 77.

37 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
2000), 1281.

38 Basyir, Hukum Perkawinan Islam, 57.

39 Al-Qur’an Al-Karim, 37.

4° [bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, 446.
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“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu (suami) bertempat tinggal

menurut kemampuan kamu, dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu

sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin,

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan

baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.#

Apabila seorang suami kikir terhadap istri beserta keluarganya dan tidak mau
mencukupi kebutuhan rumah tangganya serta menelantarkan istri dan anak-
anaknya, maka diperkenankan bagi istri untuk menuntut hak terhadap suaminya
dengan mengadu kepada hakim supaya suami memberikan nafkah yang pantas
baginya.*?

2. Kewajiban yang bersifat Non Materi.
a. Adil terhadap para istri.

Suami bertanggung jawab menegakkan keadilan dalam rumah tangganya guna
menciptakan ketentraman dalam hati dan melindungi hak-hak seorang istri, bagi
seorang suami yang memiliki satu istri, sikap dan berbuat adil dapat ditunjukan
dengan cara menggaulinya dengan baik serta menunjukan rasa nyaman sebagaimana
layaknya Rasulullah berbuat adil dalam keluarganya.®

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 228:

d\u@»\@\&w\di,b&;& ;gjvaj;a;w\, i SAL)
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Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami

mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang

4 Al-Qur’an Al-Karim, 559.
4> Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, 270.
43 Ibid., 282.
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dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.+

Satu tingkat lebih tinggi bukan berarti seorang suami berhak menindas atau
berbuat tidak baik terhadap istrinya, akan tetapi satu tingkat lebih tinggi harus bisa
mengayomi serta menjaga seorang istri. 45 Allah SWT berfirman dalam surah al-Nisda’
ayat 19:

A G i yade) Gagkas u;u 1550 vﬁyw ey

T

2,2 -2 .Ca i) YT et O (T /..//
525 1586 51 (128 A58 550 ppaaly a3 seles i 181 5 1Y)
\;’ssf I a3l Lo
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara
yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya.®

b. Menjaga istri dari dosa.

Sudah menjadi kewajiban seorang kepala rumah tangga untuk memberikan
pendidikan agama kepada istri dan anak-anaknya agar taat kepada Allah SWT dan
Rasulllah. Dengan ilmu agama seseorang mampu membedakan baik dan buruk
perilaku serta dapat menjaga diri dari berbuat dosa. Selain ilmu agama, seorang suami
juga wajib memberikan nasehat atau teguran ketika istrinya khilaflupa atau
meninggalkan kewajiban dengan kata-kata bijak yang tidak melukai hati sang istri,
sebagaimana Firman Allah SWT surah Al-Tahrim ayat 6 berikut :

?/'2/ T// /7//{://,‘/ AN ~ 'i" /./:fT/
Dile Kb lgle et 26 u% 156 rm ;w \y 5»\ J\ Leu
Hai orang-orang yang beriman, pellharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”#7

44 Al-Qur’an Al-Karim, 36.
45 Sabiq, Figh Sunnah, 13.
46 Al-Qur’an Al-Karim, 8o.
47 Ibid., 560.
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c. Mencintai dan tidak merugikan istri,
Sebagalmana Firman Allah SWT dalam surat Al-Rum ayat 21

3 51 A5 5 ;wy;j ) 55&\’})\(5\_&\ rﬁdl,uw i
53 R a3

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir."+3

Suami berkewajiban menjaga serta melindungi istrinya. Hal yang demikian ini
bukan bararti suami harus menutupi kesalahan yang telah dilakukan seorang istri.
Namun, menjadi kewajiban suami untuk tidak mengumbar kesalahan yang telah
diperbuat istri kepada orang lain.4% Suami harus memperhatikan, bahwa seorang istri
tidak berhak mendapatkan perlakuan tidak baik dari suaminya, dengan ucapan
maupun perbuatan yang menyakiti hati serta badan istri. Nabi Muhammad SAW
dengan tegas telah melarang suami untuk berbuat dan berkata-kata yang tidak
disukai oleh istrinya, kerena Rasulullah adalah sebaik-baiknya contoh dalam
berumah tangga.>°

HASIL PENELITIAN
Penafsiran al-Tabari dan Zainab al-Ghazali tentang Peran Laki-Laki Dalam Al-
Qur’an surah al-Nisa’ ayat 34

Dalam surat al-Nisa’ pada ayat ke-34 dijelaskan tentang fungsi dan kewajiban
masmg masing jenis kelamin, Sebagalmana firman Allah SWT
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab

48 Ibid., 406.

49 Basyir, Hukum Perkawinan Islam, 60.

5° Syekh An-Nawawi, Syarhu Uqud Al-Lujain fi Bayani Huquq Az-Zaujain (Surabaya: Ampel
Mulia, 2002), 15.
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itu maka perempuan yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). perempuan
- perempuan yang kamu khawatirkan nushuz nya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.>'

Kata “al-Qawwam” berasal dari kata gawwama-yugawwimu-gawwaman ( 33 )
3% — 238 — yang artinya menegakkan atau mendirikan. Sedangkan menurut al-
Quran terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia kata “al-Qawwam”
diartikan sebagai “pelindung”, dalam artian sebagai kepala keluarga, maka suami
bertanggung jawab untuk melindungi, mengayomi, mengurus, dan mengupayakan
kemaslahatan keluarga.>*> Sedangkan dalam tafsir Jalalain, kata “al-Qawwam”
diartikan sebagai pemimpin, yaitu orang yang mempunyai kekuasaan atas kaum
perempuan, dan berkewajiban mendidik serta membimbing mereka.>

Menurut Imam al-Tabari dalam kitab tafsirnya, beliau berpendapat bahwa
"Laki-laki bertanggung jawab atas perempuan.” Laki-laki dapat mengambil alih
perempuan, untuk mendisiplinkannya dan mengendalikan apa yang menjadi
kewajibannya. Karena laki-laki merupakan orang yang bertugas mendidik dan
membimbing istri-istri mereka dalam melaksanakan kewajiban terhadap Allah SWT
dan suami, oleh karena itu, Allah SWT telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (wanita), yakni kelebihan yang Allah berikan kepada kaum
laki-laki atas istri-istrinya itu disebabkan pemberian mahar, dan pemberian nafkah.5+

Zainab al-Ghazali dalam kitab tafsirnya pada surat an-nisa’ ayat 34
menafsirkan bahwa Allah SWT menetapkan laki-laki untuk bertanggung jawab atas
perempuan, dan mereka berhak memimpin dan menjadi wali dalam keluarga.>s
Prinsip perwalian adalah tanggung jawab, dalam arti laki-laki adalah pemilik serta
pemelihara istri dan anak-anaknya, dan juga bertanggung jawab atas partisipasi
istrinya dalam semua urusan rumah tangga, karena Keluarga adalah sekolah pertama
bangsa. Dan istri adalah wali kelas di dalam rumah. Demikian pula, Islam
menginginkan pasangan itu mendirikan taman bunga yang indah, serta taman yang
lengkap fasilitasnya, supaya semua anggota keluarga nyaman dalam menempatinya.
Inilah pernikahan dalam Islam. Dan itu adalah kesuksesan laki-laki dalam keluarga,
yakni berhasil mendirikan bangunan kebahagiaan keluarganya, sehingga rumah
menjadi stabil, serta masyarakat bangkit.

Di dalam ayat ini secara tidak langsung mengatakan wahai laki- laki, wajiblah
kamu jadi pemimpin. Atau wahai perempuan, kamu mesti menerima pimpinan. Yang
diterangkan lebih dulu ialah kenyataan jika laki-lakilah yang memimpin perempuan.
Laki-laki memimpin perempuan, bukan saja pada manusia bahkan pada binatangpun
begitu juga. Para rombongan itik, itik jantan adalah pemimpin bagi berpuluh-puluh

5! Al-Qur’an Al-Karim, 84.

52 “Quran Kemenag,” 2019, 176, diakses 30 Desember 2022, https://quran.kemenag.go.id/about.
53 JavanLabs, “TafsirQ.com.”

54 Al-Thabari, Jami al-Bayan An Ta'wil ayi al- Qur’an, 881.

55 Zaenab al-Ghazali al-Jabily, Nadzarat Fii Kitabillah (Mesir: Dar al-Shurugq, 19954), 301.
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itik yang mengikutinya. Kera dan beruk di hutanpun mengangkat pemimpin, beruk
tua jantan. Agama Islam mewajibkan laki-laki memberi mahar kepada isteri yang
akan dinikahi. Dalam pemberian Mahar terkandung undang-undang yang tidak
tertulis tentang tanggungjawab, bahwa bermula dari mahar diberikan, si isteri
menyerahkan pimpinan atas dirinya kepada suaminya. Di dalam rumah tidak
mungkin ada dua kekuasaan yang sama hak dan sama kewajiban, mesti ada
pimpinan. Pimpinan itu, menurut kejadian jasmani dan rohani manusia, tidak lain
adalah laki-Iaki.>¢

Kemudian menurut tafsir al-Misbah Keistimewaan yang dianugerahkan Allah
SWT itu antara lain karena masing-masing mempunyai fungsi yang harus
diembannya dalam masyarakat, sesuai dengan potensi dan kecenderungan jenisnya.
Para laki-laki, yakni jenis kelamin atau suami adalab gawwamun, pemimpin dan
penanggung jawab atas para perempuan, oleh karena itu Allah SWT telah melebihkan
sebagian mereka atas sebagian yang lain, yakni laki-laki secara umum atau suami
yang telah menafkahkan sebagian dari harta mereka untuk membayar mahar dan
biaya hidup untuk istri dan anak-anaknya.5

Selanjutnya adalah peran kepemimpinan. Apa yang disebutkan al-Qur’an ini
adalah aturan yang selaras dengan alam. Kepemimpinan secara alami juga suatu
peran yang cocok dengan tabi’at maskulin yang dimiliki oleh laki-laki. Sifat maskulin
itu jika ditelusuri lebih lanjut berasal dari struktur biologis laki-laki yaitu adanya
hormon testosteron yang mendominasi dan mempengaruhi otak laki-laki. Dominasi
hormon testosteron pada laki-laki membuatnya bersifat agresif, suka berkompetisi,
dan menunjukkan aksistensinya dalam bentuk kemandirian dan kemampuannya
dalam menguasai sesuai. Fakta di seluruh dunia membuktikan bahwa ranah
kepemimpinan di semua negara di belahan dunia ini didominasi oleh laki-laki.
Melihat fakta ini, rupanya fakta ini bukan sekadar hasil konstruksi sosial yang
patriarkhat, apalagi sekedar budaya Arab. Menurut Margaret Mead, antropolog
perempuan yang bahkan lazim dikenal berpihak pada kaum feminis, semua ini adalah
bawaan gen, bahkan fakta ilmiah yang ia sebut sebagai kultur universal.>®

Selain itu peran selanjutnya adalah diwajibkan kepada para suami untuk
menasihati istri-istri mereka yang berbuat nushuz, Al-Tabari mengartikan nushuz
istri adalah adalah kesombongan seorang istri terhadap suaminya, meninggalkan
tempat tidur suami, menyalahkan suami atas hal-hal yang diwajibkan oleh Allah SWT
kepada mereka untuk taat kepada suami, Makna asal kata an-nushuz adalah al
irtifaa'(meninggi). Oleh karena itu, tempat yang tinggi disebutkan dengan nashuz.>°

Menurut Ibn Katsir nusytz adalah meninggi atau menentang, perempuan
yang nushuz adalah perempuan yang menentang suaminya, meninggalkan
perintahnya, berpaling darinya dan benci kepadanya.5°

56 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapura: PUSTAKA NASIONAL PTE
LTD SINGAPURA, 1990), 1193-1195.

57 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 422.

58 Wahiduddin Khan, Antara Islan dan Barat: Perempuan di Tengah Pergumulan (Jakarta: PT
Serambi Ilmu Semesta, 2001), 89.

59 Ibid., 894.

% Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim, 170.
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Maka cara yang dilakukan dalam menghadapi istri yang nushuz adalah, yang
pertama menasehati dengan baik, akan tetapi jika istrinya tidak menerima nasihat
tersebut dan tidak kembali pada kebenaran maka tindakan selanjutnya yaitu
kurunglah mereka didalam rumah, Dan jauhi mereka, dengan cara tidak menggauli
mereka (istri) di tempat tidur, jika istri Kembali taat dan bertaubat maka tidak ada
alasan bagi suami untuk menceraikannya

Akan tetapi jika istrinya belum juga bertaubat maka pukullah mereka agar
mereka kembali kepada kewajiban mereka yaitu taat kepada Allah SWT (sifat
pukulan yang dibolehkan Allah SWT kepada suami adalah pukulan yang tidak
melukai) jika setelah itu mereka kembali menaati kalian dan kembali kepada
kewajiban mereka, maka janganlah kalian mencari-cari jalan untuk menyakiti dan
menyengsarakan mereka dan janganlah kalian mencari-cari cara untuk meraih
sesuatu yang tidak halal bagi kalian dari tubuh dan harta mereka.®

Menurut Zainab nushuz adalah adalah wanita pemberontak yang merasa
lebih tinggi di atas suaminya, meninggalkan perintahnya, dan membencinya.®

Kemudian dijelaskan langkah-langkah suami dalam menghadapi istri yang
nushuz, yaitu:

1. Menasihatinya untuk membuat mereka takut akan hukuman Allah SWT karena
tidak menaati-Nya. Jika istri tidak menerima teguran suami, maka abaikanlah.

2. Mengabaikannya dengan cara memunggunginya dan tidak berhubungan seks
dengannya, dan jika itu tidak berhasil maka pukullah.

3. Pukulan yang diperbolehkan ialah pukulan yang ringan dan tidak kasar, karena
tujuannya adalah untuk membalikkan keadaannya dari ketidaktaatan menjadi
ketaatan

Dan pemukulan sudah cukup, karena proses pemukulan itu telah didahului
dengan nasihat dan pengabaian, Jika wanita mematuhi baik sebelum atau sesudah
langkah-langkah diatas maka suami tidak berhak untuk menyalahkannya atau
meninggalkannya.®

Maka ayat ini memberi tuntunan kepada suami, bagaimana seharusnya
bersikap dan berlaku kepada istri yang membangkang. Jangan sampai
pembangkangan mereka berlanjut, dan jangan sampai juga sikap suami berlebihan
sehingga mengakibatkan runtuhnya kehidupan rumah tangga. Pemimpin adalah
predikatnya, sedangkan mengatur, memelihara, melindungi, dan seterusnya adalah
bagian dari tugas-tugas seorang pemimpin.

KESIMPULAN

Laki-laki (suami) menjadi pemimpin dalam rumah tangga, karena selain
memberi nafkah laki-laki (suami) juga menjadi wali bagi anak isterinya. Selain itu
para mufasir baik klasik maupun kontemporer sependapat bahwa laki-laki adalah
benar-benar pemimpin bagi wanita karena laki-laki di beri keistimewaan yang spesial
oleh Allah SWT yang tak dimiliki oleh seorang wanita, perbedaanya terletak pada

6 al-Tabari, Jami al-Bayan An Ta'wil ayi al- Qur'an, 885-891.

%2 Ibid., 302.
8 Ibid., 303.
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wilayah kekuasaan, karena tafsir klasik menafsirkan laki-laki sebagai pemimpin
diberbagai sektor, baik domestik maupun publik, akan tetapi tafsir modern lebih
memfokuskan pada penafsiran rumah tangga dalam artian hanya dalam wilayah
domestik saja yakni sebagai kepala rumah tangga.

Menurut Imam al-Tabari Laki-laki bertanggung jawab atas perempuan karena
laki-laki lebih utama dari pada perempuan, keutamaan laki-laki dikarenakan mereka
memberikan mahar dan nafkah, sedangkan menurut Zainab al-Ghazali Allah SWT
menetapkan laki-laki untuk bertanggung jawab atas perempuan, dan mereka berhak
memimpin dan menjadi wali dalam keluarga, dalam arti laki-laki adalah pemilik serta
pemelihara istri dan anak-anaknya.

Menurut Imam al-Tabari dan Zainab al-Ghazali, Cara Menghadapi Istri yang
nushuz yaitu dengan menasehatinya kemudian jika tidak berubah maka abaikanlah
dengan cara pisah ranjang, dan jika tetap tidak berubah maka pukullah, Pukulan
yang diperbolehkan ialah pukulan yang ringan dan tidak kasar, karena tujuannya
adalah untuk membalikkan keadaannya dari ketidaktaatan menjadi ketaatan.

Adapun perbedaan al-Tabari dan Zainab Al-Ghazali terletak pada penafsiran
dalam hal menghadapi istri yang nushuz, yaitu jika tidak berubah setelah diberikan
nasehat, menurut al-Tabari jika tidak berubah Kurunglah mereka ditempat tinggal
mereka, sedangkan menurut Zainab Al-Ghazali jika tidak berubah setelah diberikan
nasehat maka abaikanlah dengan cara pisah ranjang.
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